BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian, maka didapat hasil sebagai berikut:

Ditemukan bahwa personal values yang didalamnya terdapat nilai tradition,
conformity, dan benevolence berpengaruh terhadap terjadinya budgetary slack.
Partisipan yang memiliki personal values tinggi cenderung tidak melakukan
budgetary slack dibandingkan partisipan yang memiliki personal values rendah,
begitu juga terhadap partisipan yang memiliki moral judgement tinggi cenderung
tidak melakukan budgetary slack dibandingkan partisipan yang memiliki moral
judgement rendah. Dalam analisis tambahan yang dilakukan oleh peneliti,
ditemukan pula bahwa interaksi bersama antara personal values dan moral
judgement dinilai berpengaruh terhadap budgetary slack. Partisipan yang memiliki
nilai personal values dan moral judgement yang sama-sama tinggi cenderung lebih
menghindari budgetary slack dibandingkan dengan partisipan yang memiliki
personal values dan moral judgement yang sama-sama rendah. Dengan ini dapat
disimpulkan bahwa personal values dan moral judgement berpengaruh terhadap
budgetary slack, demikian pula terdapat interaksi yang terjadi antara personal

values dan moral judgement terhadap budgetary slack.

5.2. Keterbatasan
Peneliti sadar apabila penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan-keterbatasan
penelitian. Beberapa diantaranya yaitu:

1. Validitas internal dalam penelitian ini lebih diutamakan oleh peneliti, sehingga
terdapat kelemahan dari sisi validitas eksternal partisipan yang cukup sulit untuk
digeneralisasi.

2. Kasus dalam eksperimen ini merupakan kasus yang dibuat dengan

penyederhanaan permasalahan di dunia kerja yang sebenarnya dan masih
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bersifat abstarksi. Pada kenyataannya, kasus di dunia nyata lebih kompleks dan
realistis.

3. Perlakuan yang diberikan dalam eksperimen ini mungkin saja dapat
menimpulkan adanya perbedaan pemahaman dalam diri partisipan sehingga

dapat memengaruhi jawaban partisipan.

5.3. Saran
Berdasarkan keterbatasan dan hasil kesimpulan yang telah dijelaskan, maka
diajukan saran antara lain:

1. Penggunaan skenario sesuai dengan keadaan yang lebih nyata seperti di lapangan
dengan model skenario yang lebih kompleks dapat memberikan hasil penelitian
yang lebih objektif.

2. Sebaiknya penelitian menggunakan sampel manajer bawah dari perusahaan
karena manajer bawah memiliki keterlibatan langsung terhadap proses
penyusunan anggaran

3. Sebaiknya jumlah partisipan ditambahkan lebih banyak untuk menambah
validitas penelitian.
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